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ABSTRAK 

Fitria Nurul Faricha (22201061018) Pengaruh Kombinasi Ekstrak Benalu Teh 

Dan Mangga Terhadap Kadar Protein Total Serum Tikus Wistar Diet Tinggi 

Lemak 

Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S. Si., M. Kes; (1) Dr. Dra. Ari Hayati, 

M. P (2) 

High Fat Diet (HFD) dapat meningkatkan stres oksidatif yang menyebabkan 

kerusakan hepatosit, sehingga mengganggu fungsi hepar dalam mensintesis protein 

plasma. Kombinasi ekstrak benalu teh (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans.) dan 

benalu mangga (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) mengandung senyawa bioaktif 

yang berpotensi sebagai antioksidan dan hepatoprotektor. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis pengaruh kombinasi ekstrak BTBM terhadap kadar protein total 

serum serta menentukan dosis optimal pada tikus model HFD. Penelitian ini 

merupakan penelitian eksperimental laboratorik dengan rancangan Post Test Only 

Control Group Design menggunakan 25 ekor tikus putih jantan galur Wistar yang 

dibagi menjadi lima kelompok, yaitu kontrol normal, kontrol HFD, dan tiga 

kelompok perlakuan yang diberikan kombinasi ekstrak dosis 50, 100, dan 200 

mg/kgBB. Induksi HFD dilakukan selama 37 hari, kemudian kadar protein total 

serum diukur menggunakan metode Biuret. Data dianalisis menggunakan uji One 

Way ANOVA dengan memperoleh nilai P< 0,05 dan dilanjutkan uji Tukey. 

Berdasarkan hasil uji statistik, dosis 100 mg/kgBB dengan rerata kadar protein total 

serum sebesar 6,72 ± 0,16 g/dL berbeda nyata dengan kelompok HFD dan tidak 

berbeda nyata dengan dosis yang lebih tinggi, sehingga ditetapkan sebagai dosis 

optimal. Disimpulkan bahwa kombinasi ekstrak benalu teh dan benalu mangga 

berpotensi mempertahankan kadar protein total serum melalui aktivitas antioksidan 

dan hepatoprotektif pada tikus model High Fat Diet. 

 

Kata Kunci: benalu mangga, benalu teh, diet tinggi lemak, kadar protein total, 

tikus wistar  

 

  



ABSTRACT 

 

Fitria Nurul Faricha (22201061018) The Effect of Combined Tea Mistletoe and 

Mango Mistletoe Extracts on Serum Total Protein Levels in High-Fat Diet-Fed 

Wistar Rats 

Prof. Dr. Nour Athiroh Abdoes Sjakoer, S. Si., M. Kes; (1) Dr. Dra. Ari Hayati, 

M. P (2)  

A High-Fat Diet (HFD) can increase oxidative stress, leading to hepatocellular 

damage and consequently impairing the liver’s function in synthesizing plasma 

proteins. A combination of tea mistletoe (Scurrula atropurpurea (Bl.) Dans.) and 

mango mistletoe (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) (MESA-DP) extracts 

contains bioactive compounds with potential antioxidant and hepatoprotective 

activities. This study aimed to analyze the effect MESA-DP  on serum total protein 

levels and to determine the optimal dose in HFD-induced rats. This study employed 

a laboratory experimental design using a Post-Test-Only Control Group Design 

with 25 male Wistar rats divided into five groups: a normal control group, an HFD 

control group, and three treatment groups receiving the extract combination at 

doses of 50, 100, and 200 mg/kg body weight (BW). HFD induction was conducted 

for 37 days, after which serum total protein levels were measured using the Biuret 

method. The data were analyzed using a One-Way ANOVA test with a significance 

level of P < 0.05, followed by Tukey’s post hoc test. Based on the statistical 

analysis, the 100 mg/kg BW dose, with a mean serum total protein level of 6.72 ± 

0.16 g/dL, was significantly different from the HFD control group but was not 

significantly different from the higher dose groups; therefore, it was determined to 

be the optimal dose. In conclusion, the combination of tea mistletoe and mango 

mistletoe extracts has the potential to maintain serum total protein levels through 

antioxidant and hepatoprotective activities in HFD-induced rats 

 

Keyword: High-fat diet, Mango mistletoe, Tea mistletoe, Total protein levels, 

Wistar rats 

 



BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada tahun 2022, World Health Organisation atau WHO menyatakan 

bahwa sebanyak 2,5 miliar orang dewasa yang berusia 18 tahun ke atas 

memiliki berat badan yang berlebih. Bahkan, lebih dari 890 juta orang dewasa 

mengalami obesitas. Jumlah tersebut membuat Indonesia menjadi negara 

dengan peringkat ke-10 sebagai penderita obesitas sedunia. Penyebab utama 

obesitas dan kelebihan berat badan adalah ketidakseimbangan antara asupan 

energi dari makanan dan pengeluaran energi melalui aktivitas fisik. Di era 

modern ini, salah satu bentuk malnutrisi yang paling signifikan dan memicu 

kondisi ini adalah konsumsi makanan yang tinggi lemak dan kolesterol secara 

berlebihan, atau yang biasa disebut sebagai High Fat Diet (WHO, 2024). 

Pola makan High Fat Diet (HFD) secara sistemik dapat meningkatkan 

kadar lipid dalam darah di atas batas normal, suatu kondisi patologis yang 

dikenal dengan sebutan hiperlipidemia (Afrila dkk., 2020). Secara sistemik, 

hiperlipidemia kronis memicu dislipidemia yang ditandai dengan tingginya 

sirkulasi asam lemak bebas dan kolesterol di dalam pembuluh darah. Paparan 

lipid yang berlebihan ini merangsang overaktivitas enzim Nicotinamida 

Dinukleotida Hidrogen (NADH) dan Nicotinamid Adenin Dinucleotida 

Fosfat (NADPH) oksidase di tingkat vaskular. Hal ini menyebabkan lonjakan 

pembentukan anion superoksida yang merupakan bagian dari Reactive 

Oxygen Species (ROS), sehingga memicu kondisi stres oksidatif dan inflamasi 

kronis di sepanjang sirkulasi sistemik (Marsono, 2021). 

Melalui aliran darah vena porta hepatika, darah yang kaya akan lemak, 

zat yang memicu peradangan, dan zat yang dapat merusak sel ini masuk ke 

organ hati. Akumulasi lemak yang terus-menerus di dalam hati ini memicu 

kondisi yang disebut lipotoksisitas, yang dapat menyebabkan penyakit 

Perlemakan Hepar Non-Alkoholik atau Non-Alcoholic Fatty Liver Disease 

(NAFLD) (Sutedjo & Wardani, 2022). Zat yang dapat merusak sel ini 

kemudian memicu reaksi yang merusak lemak pada sel hati, merusak 

keutuhan sel, dan mengganggu organel di dalam sel. Salah satu bagian sel 



yang paling rentan mengalami disfungsi karena stres oksidatif ini adalah 

retikulum endoplasma kasar, yang merupakan tempat utama pembuatan 

protein (Pertiwi dkk., 2023). 

Kerusakan hepar akibat induksi HFD dapat dilakukan dengan cara yang 

tidak invasif dan sistemik melalui pemeriksaan biokimia darah, terutama 

dengan memeriksa kadar protein total serum. Serum darah dapat dianggap 

sebagai cerminan keadaan tubuh secara keseluruhan. Perubahan kadar protein 

total di dalam serum darah sangat terkait dengan kondisi hepar. Hal ini karena 

hepar merupakan organ utama yang bertanggung jawab untuk memproduksi 

sekitar 90% dari protein plasma, termasuk albumin, fibrinogen, dan fraksi 

globulin alfa dan beta. Ketika hepatosit di hepar mengalami kerusakan akibat 

stres oksidatif, kemampuan hepar untuk memproduksi protein akan menurun 

drastis. Akibatnya, hepar tidak dapat menyuplai protein ke pembuluh darah 

dengan baik, sehingga kadar protein total di dalam serum darah menjadi 

abnormal dan dapat dianggap sebagai indikator kerusakan hepar (Murray 

dkk., 2014). 

Untuk menghindari kerusakan sistemik dan lokal yang disebabkan oleh 

HFD, kita perlu melakukan intervensi dengan menggunakan senyawa aktif 

yang berasal dari luar tubuh dan memiliki kemampuan antioksidan yang 

tinggi serta bersifat hepatoprotektif. Salah satu obat tradisional yang 

menjanjikan dan bisa dikembangkan adalah kombinasi benalu teh (Scurrula 

atropurpurea) dan benalu mangga (Dendrophthoe pentandra). Kombinasi 

kedua ekstrak tanaman ini telah terbukti memberikan efek yang sinergis, kaya 

akan senyawa polifenol seperti kuersetin, dan memiliki indeks keamanan 

yang baik saat diuji pada tikus Wistar. Kombinasi ini dinilai mampu 

memberikan efek terapi yang lebih kuat dalam menekan peradangan dan 

menetralisasi radikal bebas secara sistemik maupun lokal dibandingkan 

dengan penggunaan tunggal (Athiroh & Wahyuningsih, 2017; Athiroh dkk., 

2021; Athiroh, 2021). 

Secara mekanisme biokimia, senyawa aktif flavonoid dari kombinasi 

benalu teh dan benalu mangga bekerja di tingkat sistemik sebagai pemburu 

radikal bebas di dalam darah. Hal ini dilakukan untuk memutus rantai 



peroksidasi lipid dengan mengatur konsentrasi enzim antioksidan alami tubuh 

(Athiroh & Wahyuningsih, 2017). Dampak positif dari penurunan beban stres 

oksidatif sistemik adalah berkurangnya tekanan radikal bebas dan asam lemak 

bebas yang masuk ke hati melalui vena porta. Di tingkat organ, efek 

hepatoprotektif dari kuersetin bekerja melindungi membran sel hati dari 

kerusakan akibat oksidatif, mengurangi inflamasi dalam sel, dan 

mempertahankan struktur retikulum endoplasma kasar (Werdhiyanti dkk., 

2019). Dengan pemulihan dan perlindungan sel-sel hati ini, fungsi biologis 

hati dalam menyintesis protein darah dapat dioptimalkan kembali. Sehingga, 

kadar protein total dan albumin di dalam darah dapat dipertahankan dalam 

rentang normal (Sammad dkk., 2017). 

Meskipun benalu teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra) (BTBM) memiliki potensi sebagai antioksidan 

dan dapat melindungi organ, evaluasi tentang efek kombinasi keduanya pada 

regulasi homeostasis protein sirkulasi saat terjadi gangguan metabolik karena 

konsumsi makanan tinggi lemak masih sangat sedikit. Menurut Athiroh 

(2021) penelitian tentang hal ini belum banyak dilakukan. Padahal, 

memahami respons sistemik parameter darah sangat penting untuk 

mengetahui efektivitas terapi herbal kombinasi sebelum diaplikasikan lebih 

luas, seperti yang dikemukakan oleh Artanti dkk. (2012). Oleh karena itu, 

penelitian ini sangat penting untuk dilakukan dengan tujuan mengetahui 

pengaruh pemberian kombinasi ekstrak BTBM terhadap kadar protein total 

serum pada tikus Wistar yang diinduksi HFD. Selain itu, penelitian ini juga 

bertujuan menentukan dosis kombinasi ekstrak yang paling optimal dalam 

mempertahankan kadar protein total serum pada model tersebut. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh pemberian ekstrak kombinasi Benalu Teh dan Benalu 

Mangga terhadap kadar protein total tikus model High Fat Diet? 

2. Berapakah dosis optimal kombinasi ekstrak Benalu Teh dan Benalu Mangga 

berdasarkan kadar protein total serum pada tikus model High Fat Diet? 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

1. Menganalisis pengaruh pemberian ekstrak kombinasi Benalu Teh dan 

Benalu Mangga terhadap kadar protein total tikus model High Fat Diet. 

2. Menentukan dosis optimal kombinasi ekstrak Benalu Teh dan Benalu 

Mangga terhadap kadar protein total serum pada tikus model High Fat Diet. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan ilmiah mengenai 

efek ekstrak benalu teh (Scurrula atropurpurea) dan benalu mangga 

(Dendrophthoe pentandra) terhadap kadar protein total pada tikus model 

diet tinggi lemak (HFD). Penelitian juga diharapkan membuktikan potensi 

antioksidan dan antiinflamasi dari senyawa bioaktif benalu, khususnya 

flavonoid dan kuersetin, dalam melindungi sel hepar dari kerusakan akibat 

stres oksidatif. 

2. Dalam jangka panjang, hasil penelitian ini diharapkan menjadi salah satu 

dasar pengembangan fitofarmaka atau suplemen herbal lokal berbahan 

kombinasi ekstrak benalu teh dan benalu mangga yang berpotensi 

membantu mempertahankan fungsi hati pada kondisi diet tinggi lemak. 

Selain itu, penelitian ini juga mendukung pemanfaatan biodiversitas 

tanaman obat Indonesia sebagai sumber pengembangan produk kesehatan 

yang berbasis bukti (evidence-based herbal medicine)  



BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Pemberian kombinasi ekstrak BTBM berpengaruh terhadap kadar protein 

total serum tikus model HFD. Hasil uji One-Way ANOVA menunjukkan 

adanya perbedaan nyata antarkelompok (p < 0,05). Kelompok kontrol normal 

(P1) memiliki rerata kadar protein total serum sebesar 6,55 ± 0,10 g/dL, 

kelompok HFD (P2) sebesar 7,20 ± 0,16 g/dL, sedangkan kelompok yang 

diberikan kombinasi ekstrak BTBM dosis 50, 100, dan 200 mg/kgBB masing-

masing memiliki rerata sebesar 6,94 ± 0,30 g/dL, 6,72 ± 0,16 g/dL, dan 6,70 ± 

0,30 g/dL. Pemberian kombinasi ekstrak BTBM mampu mempertahankan 

kadar protein total serum dalam kisaran fisiologis normal, yaitu 6–9 g/dL. 

Dosis optimal kombinasi ekstrak BTBM adalah 100 mg/kgBB (P4), 

dengan rerata kadar protein total serum sebesar 6,72 ± 0,16 g/dL. Dosis 100 

mg/kgBB dipilih sebagai dosis optimal karena tidak berbeda nyata dengan dosis 

200 mg/kgBB (P5), yang memiliki rerata sebesar 6,70 ± 0,30 g/dL. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan dosis dari 100 menjadi 200 mg/kgBB tidak 

memberikan tambahan efek yang nyata terhadap kadar protein total serum, 

sehingga dosis 100 mg/kgBB telah memberikan efek yang optimal 

5.2 Saran 

Penelitian selanjutnya disarankan melakukan identifikasi dan kuantifikasi 

senyawa aktif pada kombinasi ekstrak benalu teh dan benalu mangga, 

khususnya kandungan flavonoid seperti kuersetin, sehingga hubungan antara 

kadar senyawa aktif dengan efek terhadap kadar protein total serum dapat 

dijelaskan secara lebih akurat
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